BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, penulis dapat mengambil simpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan dan Pengembangan Sistem Informsasi Lingkungan Hidup
oleh Dinas Lingkungan Hidup di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
Agam, adalah secara signifikan telah sesuai dengan pengelolaan kuliatas
air, udara, dan pemantauan potensi pencemaran lingkungan.
Pengembangan Sistem Informasi Lingkungan Hidup ini tak hanya
berbasis teknologi, namun juga melibatkan kolaborasi antar masyarakat
melalui fitur pelaporan online dan penyebaran informasi publik oleh
Pejabat Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi. Sistem Informasi
Lingkungan Hidup berperan sebagai media administratif, edukatif, dan
pemberdayaan masyarakat. Fasilitas yang disediakan mempermudah
pelaporan masalah lingkungan, monitoring kualitas air dan udara.

2. Kendala-Kendala yang di hadapi Dinas Lingkungan Hidup dalam
Melaksanakan dan Mengembangkan Sistem Informasi Lingkungan
Hidup di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam adalah:

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia ( SDM ), seperti keterbatasan
pemanfaatan potensi sumber daya alam lain, serta kendala
infrastruktur dan SDM dalam pengelolaannya.

b. Ketidakektifan penyebaran informasi melalui media sosial,

disebabkan karena terbatasnya akses dan literasi digital masyarakat.
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c. Kurangnya Sosialisasi, seperti mengadakan pertemuan langsung di
tingkat Nagari atau Kelurahan, penyuluhan ke sekolah, pemanfaatan
media sosial secara efektif, serta menjalin kerjasama dengan tokoh
masyarakat dan lembaga lokal yang ada di Lubuk Basung.

d. Kurangnya Data dan informasi yang akurat dan terpecaya,
kekurangan data yang berkualitas ini menghambat efektivitas
pengelolaan informasi lingkungan serta pengambilan keputusan yang
berbasis bukti.

3. Upaya-Upaya yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup dalam
mengatasi kendala-kendala Pengelolaan yang dihadapi di Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam adalah:

a. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)

Peningkatan kulitas Sumber Daya Manusia menjadi langkah yang
perlu dilakukan agar kebijakan yang ada di Lubuk Basung dapat
terlaksana dengan efektif dan efisien

b. Meningkatkan Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial
Penggunaan media sosial secara optimal dapat menyebarluaskan
informasi yang ada di Lubuk Basung sehingga mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam menciptakan perubahan positf
yang berkelanjutan.

c. Mengadakan Sosialisasi Kepada Masyarakat

Dinas Lingkungan Hidup berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungan di Kabupaten Agam

khususnya di Kecamatan Lubuk Basung.
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B. Saran

1.

2.

Agar Kepala Dinas Lingkungan Hidup menyelenggarakan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia berupa pelatihan rutin bagi petugas
lapangan dan operator sistem agar mampu mengelola dan menganalisis
data lingkungan secara efektif dan berbasis teknologi terkini. Serta
lakukan sosialisasi mengenai pentingnya sistem informasi

Agar Kepala Dinas Lingkungan Hidup di Kecamatam Lubuk Basung
dapat mengatasi kendala-kendala yang masih ditemui dalam
pelaksanaan dan pengembangan sistem informasi lingkungan hidup,
sehingga pelaksanaan dan pengembangan ini, dapat teratasi dan
berkelanjutan.

Agar dalam pelaksanaan dan pengembangan sistem informasi
lingkungan hidup, Dinas Lingkungan Hidup di Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam dapat memberikan solusi yang tepat dalam
meningkatkan pelaksanaan dan pengembangan sistem informasi

lingkungan hidup yang berkelanjutan.
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